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Abstrak

Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelaiaran

di sekolah sehingga pembelajaran bahasa Indonesia harus

inkan karakter bangsa Indonesia. Keberagaman dan

l:rtedaan etnis dengan latar belakang budaya yang berbeda
*gai salah satu bukti adanya bahasa Indonesia yang mampu

-qratukan 
dari generasi ke generasi dalam mengisi kemerdekaan.

hrk itu, menggunakan bahasa Indonesia di sekolah agar ragam

bmal lebih diutamakan daripada ragam nonformal dengan

Fqgunaan diksi yang tepat. Karakter siswa terbentuk jika

crg8unaan diksi sesuai perkembangan dan dinamika peradaban

Lmgsa Indonesia dengan tidakmengabaikan unsur budaya. Tenaga

Fdidik harus memilih materi yang isinya sejalan dengan nilai-

dai Pancasila, Bhineka Tunggal lka, Undang-Undang Dasar L945,

&n Negara Kesatuan Republik Indonesia. Adanya hal demikian,

naka fokus makalah ini mengenai generasi bahasa Indonesia dan

pcran tenaga pendidik. Kedua hal ini menjadi sangat mendasar

mtuk membangun karakter siswa dalam menggunakan bahasa

hdonesia.

Kata kunci:bahasa Indonesia; karakter siswa

f*nerasi Bahasa Indonesia

Tentu muncul pertanyaan seperti apa yang dikategorikan

sebagai generasi bahasa Indonesia. Pertemuan-pertemuan ilmiah,

baik secara nasional maupun internasional dalam membahas

bahasa Indonesia sering dilakukan demi memperkuat kejayaan

bangsa Indonesia dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa

**i,onal dan bahasa negara. Generasi era Orde Lama berbeda

generasi pengguna bahasa Indonesia era Orde Baru' Begitu pula

generasi pengguna bahasa era Reformasi. Hal ini terjadi dengan

adanya kemajuan teknologi pada zamannya yang berbeda dengan
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zaman sekarang. Termasuk juga adanya perubahan pola pikir
masyarakat dan tingkat pendidikan sehingga penggunaan bahasa
Indonesia semakin berkembang. Hanya saja, tantangan besar yang
harus diperhatikan agar penggunaan bahasa Indoneiia baik secara
formal maupun nonformal, kebakuan dan termasuk diksi yang
digunakan memang sudah dicermati.

selain hal tersebr,rt, unsur kebermaknaan yang disampaikan
hrrus diperhatikan dalam berinteraksi. Dari generasi ke generasi
menunjukkan bahwa bahasa Indonesia sampai saat ini masih
menjadi bahasa pemersatu di Indonesia. Kekayaan terbesar bagi
bangsa Indonesia karena bahasa Indonesia meskipun dengan
muncul berbagai politi( tetapi rakyat Indonesia masih menyadari
bahwa bahasa Indonesia sangat dibutuhkan dalam menjalin
komunikasi yang baik antar-etnis. Adanya berbagai media sosial
yang semakin diminati oleh generasi saat ini yang adakalanya
penggunaan bahasa Indonesia tidak digunakan dengan tepat, tetapi
dengan menggunakan diksi sesuai dinamika yang berkembang
dalam media sosial. Hal ini sebagai suatu tantangan generasi saat ini
sebagai generasi bahasa Indonesia yang secara kuantitas semakin
banyak sehingga harus dibarengi dengan peningkatan kualitas
menggunakan bahasa Indonesia. Tentu menjadi suatu kewajiban
bahwa bahasa Indonesia harus dijunjung tinggi sebagaimana
yang tercantum dalam butir ketiga Ikrar sumpah pemuda " Kami
Putra dan Putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa
Indonesia" ikrar ini telah dikumandangkan tahun 192B atau lebih
tepatnya sekarang memasuki BB tahun. Suatu perjalanan yang
cukup panjang yang semestinya generasi saat ini sadar mengenai
penggunaan bahasa Indonesia.

Ada juga kecenderungan, generasi saat ini dalam
berinteraksi adakalanya menggunakan kosakata bahasa asing
meskipun pada dasarnya ada kosakata bahasa Indonesia yang
lebih tepat digunakan. Tentu muncul suatu pertanyaan besai
siapa yang berkewajiban membina dan mengembangkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara?
Persoalan semacam ini dengan generasi yang mau menggunakan
bahasa Indonesia menjadi tanggung jawab seluruh .r.gi negara
Indonesia. seorang pakar bahasa Gorys Keraf telah menulis
berbagai buku yang sampai saat ini dapat dijadikan dasar untuk
merenungkan betapa upaya yang dilakukan oleh pendahulu untuk
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Membina dan mengembangkan bahasa Indonesia. Salah satu buku

gnng dimaksud "Diksi dan Gaya Bahasa" fKeraf, 2005)' Dalam

Fndangannya, (Kerafl 2005:103) mengatakan bahasa mana pun

d dunia ini selalu mengalami pertumbuhan dan perkembangan

dari waktu ke walitu. Tingkat perubahan yang dimaksud berkaitan

dengan kebutuhan untuk menyerap teknologi baru, tingkat

bntak dengan bangsa-bangsa lain di dunia, kekayaan budaya

esli yang dimiliki penuturnya. Itulah sebabnya bahasa Indonesia

dalam perkembangannya tidak terlepas dari perkebangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Dalam pandangan Alwasilah (20t1':3-4), ditegaskan bahwa

hiA sering mendengar ungkapan bahwa manusia adalah speaking

mrimal. Kalau begitu maka untukbetul-betul mengerti kemanusiaan

uri, kita harus mempelajari bahasa yang membuat manusia jadi

'manusia'. Konon tersurat dalam beberapa kepercayaan bahwa

hahasa adalah sumber kehidupan dan kekuatan manusia. Adanya

nandangan seperti ini menjadi suatu renungan untuk memahmi

betapa pentingnya bahasa dalam kehidupan manusia. Betapa

banyak manusia secara berdampingan yang adakalnya memiliki

letar belakang bahasa pertama yang berbeda, tetapi dengan adanya

bahasa yang dianggap dapat menyatukan maka komunikasi dapat

bedalan dengan baik.

Azis (20'J'6:6) mengatakan kemajuan teknologi menyebabkan

semakin berkembangnya kosakata baru di masyarakat. oleh

karena itu, kita harus mencari padanan kosakata baru dengan tetap

nemperhatikan bahasa Indonesia dan bahasa daerah sebelum

mengikuti bahasa asing untuk diserap ke dalam bahasa Indonesia'

ttrahyuni (2016:91) mengatakan bahasa Indonesia di masa depan

bisa menjadi bahasa internasional dengan jumlah penutur yang

mengalami peningkatan secara kuantitas, tetapi secara kualitas

r"rih diragukan karena belum ada sanksi yang tegas terhadap

kekeliruan berbahasa. fika pendapat ini dicermati dengan baik

maka tentu dengan adanya hal demikian, pemerintah, pemerhati

bahasa, tenaga pendidik, dan masyarakat pada umumnya harus

mnyadari dengan baik betapa pentingnya bahasa Indonesia dalam

hidup bermasyarakat. Bahasa Indonesia berkembang dalam

masyarakat majemuk menunjukkan jati diri yang cinta bahasa

tndonesia dalam bermasYarakat.

B5



Seminar Nasional & Dialog Kebangsaan
dalam rangka Bulan Bahasa 2016 Bahasa

Peran Tenaga Pendidik
Pendidik di sekolah bukan hanya menyampaikan materi

pelajaran di kelas, melainkan juga harus mendidik. Pekerjaan
mendidik tentu teringat semboyan Ki Hajar Dewantara "Tut
Wuri Handayani" sampai saat ini pada setiap jenjang pendidikan
ditemukan tulisan baik dalam kelas maupun bagian depan gedung
setiap jenjang pendidikan yang meyakini bahwa seorang pendidik
sebagai among. Dalam penjelasan Tirtarahardja dan La Sulo
(2012:209-210), "Sistem Among", dalam cara bagaimana guru
memperoleh sebutan "Pamong", yaitu sebagai pemimpin yang

berdiri di belakang dengan bersemboyan "Tut Wuri Handayani'l
tetap memengaruhi dengan memberi kesempatan kepada anak
didik untuk belajar sendiri, dan tidak terus menerus dicampuri,
diperintah atau dipaksa.

fika menengok pendapat (Peter; 2010:85), persiapan
para guru bergantung pada tiga unsur utama: pendidikan dasar
umum, disiplin secara akademis untuk mengajar di sekolah, dan
pengenalan praktis untuk suatu karier pendidikan meliputi latihan
berdasarkan suatu keahlian. Dengan demikian, tenaga pendidik
harus senantiasa belajar terus menerus, ada proses pendidikan
yang harus dilalui, termasuk praktik lapangan dalam bentuk
magang, dan disiplin dalam mendidik sangat dibutuhkan. Jam
mengajar yang sudah terjadwal dimanfaatkan dengan baik. Tetap
waktu memulai dan mengakhiri pelajaran di sekolah. Tantangan
bagi tenaga pendidik di Indonesia, khususnya tenaga pendidik
bahasa Indonesia, harus terampil berbahasa Indonesia baik secara

lisan maupun secara tertulis. Bukan hanya kepandaian dalam
berbicara, melainkan juga tenaga pendidik bahasa Indonesia harus
terus berupaya mengikuti kegiatan nasional atau internasional
baik sebagai peserta maupun sebagai pemateri. Tenaga pendidik
berkarya sudah saatnya terus dilakukan dan dijadikan sebagai

tradisi di dunia pendidikan.

Berbagai fenomena yang terjadi sehingga pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dalam membangun karakter siswa
semakin dibutuhkan tenaga pendidik yang berkarakter. Untuk itu,
pembelajaran bahasa Indonesia yang dikemas dengan baik dapat
membentuk karakter siswa sehingga peran pendidik memang
sangat menentukan. Apalagi kalau tenaga pendidikan sudah sering
mengikuti pelatihan dan termasuk memperoleh sertifikat pendidik
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pendidik yang profesional. Dengan istilah pendidik

ional berarti jiwa mendidik yang paling diutamakan dan

n di sekolah digunakan untuk mendidik siswa. Mendidik
berkarakter memang memerlukan keikhlasan dan kesabaran

yang dihadapi manusia dan memiliki karalrter yang

Keikhlasan dan kesabaran yang dapat menjadikan

seutuhnya sesuai nilai-nilai luhur Pancasila, Undang-

Dasar 45, Bhineka Tunggal, dan Negara Kesatuan Republik

a.

Keberhasilan anak didik dengan karakter yang diinginkan

Eu bukan hanya ukurannya secara kuantitas, melainkan juga

;tara kuliatas. Secara kuantitas tentu setiap tahun mendengarkan

drr membaca jumlah lulusan di setiap jenjang pendidikan, namun

tr?ra kualitas akan teruji di tengah masyarakat. Kalau secara

bantitas seiring dengan kualitas maka generasi ke generasi dapat

Hih berkualitas.

Ada kecenderungan siswa menganggap bahwa belajar
hhas2 Indonesia kurang menjanjikan harapan untuk masa depan

rhingga semangat belajar bahasa Indonesia tidak seperti kalau

ldejar mata pelajaran lain [Azis, 2013:1)' Bukankah belajar

nm pelajaran yang lain di Indonesia menggunakan bahasa

Honesia. Tentunya pembelajaran di sekolah menggunakan
bhasa Indonesia untuk menjelaskan materi kepada siswa.

*rkecuali bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa daerah yang

hbih dominan digunakan adalah sesuai bahasa yang dimaksud.

f,:tapa besar peran bahasa Indonesia sehingga keberhasilan siswa

I sekolah dengan mata pelajaran yang lain, misalnya matematika,
qiemfu, dan lain sebagainya untuk menerima materi pelajaran

fu memahami isinya, bahasa Indonesia harus digunakan sebaik-

hilcrya. Hanya harus disadari bahwa membentuk karakter siswa

fugan menggunakan bahasa Indonesia seyogiyanya tenaga

lmdidik mencermati maksud diksi yang gunakan berdasarkan

Imrus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru. Menjiwai diksi
pg dipilih dalam berinteraksi semakin menunjukkan kecintaan

h kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia

Hrembang menunjukkan bahwa bangsa Indonesia masih

mnghargai bahasanya,
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Kualitas tenaga pendidik yang profesional menjadi salah

satu ukuran keberhasilan pendidikan, khususnya meniadikan

siswa berkarakter dengan bahasa Indonesia. Gejolak yang

adakalanya terjadi di kalangan siswa di luar sekolah disebabkan

adanya pernyataan yang tidak diterima oleh orang lain. Itulah

sebabnya menggunakan bahasa Indonesia dengan situasi tertentu

harus juga ada perhatian khusus bagi tenaga pendidik di sekolah.

Azis (20L6:50), kecermatan memilih materi yang diajarkan

dengan kondisi masyarakat masa kini mencerminkan kreatifitas

seorang tenaga pengajar dalam mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran bahasa Indonesia lebih

baik maka tenaga pendidik yang mengajarkan bahasa Indonesia di

sekolah dengan adanya Permendikbud Nomor 20,21,,22,23, dan

24 Tahun 2016 perlu mendapat perhatian dan dicermati dengan

baik agar penguasaan bahasa dan sastra Indonesia sesuai arah

kebijakan pemerintah"

Penutup
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dalam tulisan

ini disimpulkan: pertama, membangun karakter siswa dengan

menggunakan bahasa Indonesia menjadi tanggung jawab seluruh

generasi yang cinta dan menunjung bahasa Indonesia. Kedua,

generasi bahasa Indonesia sebagai generasi penerus kejayaan

bahasa Indonesia di Indonesia. Ketiga, gejala penggunaan

bahasa melalui media sosial yang adakalanya tidak sesuai diksi

menjadi tantangan generasi saat ini' Keempat, penggunaan

bahasa Indonesia di kalangan tenaga pendidik sebagai cermin

pembentukan karakter siswa'
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